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Sistem Pelapuran Keuangan 

 Pada Bawaslu Kabupaten Kuantan Singingi Sekecamatan Kab. 

Kuantan Singingi 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem pelaporan 

keuangan yang terintegrasi dan efisien untuk Badan Pengawas Pemilihan Umum 

(Bawaslu) Kabupaten Kuantan Singingi. Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi 

pengelolaan data keuangan, termasuk data surat tugas, pencairan SPPD, dan profil 

pengguna, yang dikelola oleh Admin Bawaslu dan Panwaslu. Metode 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall, 

yang melibatkan tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan dengan mengurangi kesalahan 

manual dan mempercepat proses pelaporan. Admin Bawaslu dapat dengan mudah 

mengelola data pengguna, surat tugas, dan pencairan SPPD, sedangkan Panwaslu 

dapat mengelola data keuangan serta memperbarui profil mereka. Selain itu, 

sistem ini memungkinkan Panwaslu untuk memantau laporan keuangan secara 

real-time, sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan. 

 

Kata Kunci : Sistem pelaporan keuangan, Bawaslu, pengelolaan data, 

transparansi, efisiensi.  
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Sistem Pelapuran Keuangan 

 Pada Bawaslu Kabupaten Kuantan Singingi Sekecamatan Kab. 

Kuantan Singingi 

 

ABSTRACT 

This research aims to design and develop an integrated and efficient financial 

reporting system for the Election Supervisory Board (Bawaslu) of Kuantan 

Singingi Regency. The system is designed to facilitate the management of 

financial data, including task assignment data, SPPD disbursement, and user 

profiles, managed by Bawaslu Admins and Panwaslu. The development method 

used in this research is the waterfall method, which involves stages of 

requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. 

The research findings show that the developed system is capable of enhancing the 

efficiency of financial management by reducing manual errors and speeding up 

the reporting process. Bawaslu Admins can easily manage user data, task 

assignments, and SPPD disbursements, while Panwaslu can manage financial 

data and update their profiles. Additionally, the system enables Panwaslu to 

monitor financial reports in real-time, thereby improving transparency and 

accountability in financial management. 

 

Keywords: Financial reporting system, Bawaslu, data management, transparency, 

efficiency.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi telah memainkan peran besar dalam 

meningkatkan efisiensi di bagian pemerintahan. Kemajuan di bidang teknologi, 

komputer, dan telekomunikasi juga mendukung perkembangan teknologi internet. 

Dengan internet pemerintahan tidak lagi mengalami kesulitan dalam memperoleh 

informasi apapun, untuk menunjang aktivitas pekerjaan yang berkaitan dengan 

pemerintahan, bahkan sekarang cenderung dapat diperoleh berbagai macam 

informasi. Sedangkan dengan kemajuan teknologi informasi, ada peluang untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pelaporan keuangan melalui 

pengembangan aplikasi sistem informasi yang terintegrasi[1]. 

Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kabupaten Kuantan Singingi 

merupakan lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan pemilihan umum 

dan penyelenggaraan partai politik di Kabupaten Kuantan Singingi. Dalam 

menjalankan tugas pengawasannya, Bawaslu membutuhkan sistem informasi 

pelaporan keuangan yang efisien, terintegrasi, dan akurat[2]. Kabupaten 

Kuansing, sebagai salah satu wilayah di Indonesia, memiliki kebutuhan yang 

sama akan sistem informasi tersebut. 

Dalam praktiknya, Bawaslu Kabupaten Kuantan Singingi menghadapi 

berbagai tantangan dan kendala dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan masih 

mengandalkan sistem manual di tingkat Kecamatan SeKabupeten Kuantan 

Singingi dan masih menggunakan Google Sheet dengan satu akun email yang 

digunakan secara bersama-sama. Keadaan ini berpotensi mengakibatkan 
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keamanan data yang terganggu karena semua anggota memiliki akses yang sama, 

yang berarti siapapun dapat melihat dan mengubah data keuangan tersebut. Selain 

itu, kendala lainnya meliputi Seringkali, data yang diperlukan untuk sistem 

pelaporan keuangan tidak tersedia secara terpusat atau dalam format yang sesuai. 

Ini dapat menghambat proses perancangan karena tim harus mencari cara untuk 

mengintegrasikan data dari berbagai sumber dan format yang berbeda, serta 

kurangnya transparansi dalam menyampaikan informasi keuangan kepada pihak 

terkait. Kesulitan juga terjadi dalam mengelola informasi keuangan secara efisien. 

 Dengan menerapkan aplikasi sistem informasi pelaporan keuangan yang 

tepat, yang memfasilitasi proses pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data 

keuangan secara terintegrasi, serta memberikan akses yang lebih mudah bagi 

pengguna untuk memantau dan menganalisis informasi keuangan Bawaslu. 

Dengan demikian, Bawaslu dapat memperoleh manfaat seperti peningkatan 

kecepatan dalam pelaporan, peningkatan akurasi data, kemudahan dalam 

mengakses informasi keuangan, dan efisiensi dalam pengelolaan anggaran. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sebuah aplikasi sistem informasi pelaporan keuangan yang dapat 

membantu Bawaslu Kabupaten Kuansing, terutama di setiap kecamatan, dalam 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pelaporan keuangannya. 

Pelaporan keuangan yang tepat waktu dan akurat sangat penting dalam menjaga 

transparansi dan integritas proses pemilihan umum. Aplikasi ini diharapkan dapat 

memfasilitasi proses pengolahan data keuangan secara terintegrasi di setiap 

kecamatan, serta memberikan akses yang lebih mudah bagi pengguna untuk 

memantau dan menganalisis informasi keuangan Bawaslu di tingkat lokal. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah yaitu : 

1. Bawaslu Kabupaten Kuantan Singingi merasa kurangnya keamanan data 

dikarenakan dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan masih menggunakan 

Google Sheet dengan satu akun email yang digunakan secara bersama-sama. 

2. Kurangnya transparansi dalam menyampaikan informasi keuangan sehingga 

Bawaslu kesulitan dalam mengelola informasi keuangan secara efisien. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas maka dirumuskan sebuah permasalah yang 

akan dibahas yaitu : Bagaimana membangun Sistem Pelaporan Keuangan Pada 

Bawaslu Kabupaten Kuantan Singingi Sekecamatan Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk merancang dan 

mengembangkan aplikasi sistem informasi pelaporan keuangan yang dapat  

membantu Bawaslu dalam mencapai tujuan-tujuan berikut: 

1. Meningkatkan efisiensi dalam proses pelaporan keuangan di setiap kecamatan 

dengan mengurangi ketergantungan pada proses manual yang rentan terhadap 

kesalahan dan kehilangan data. 

2. Meningkatkan akurasi dan keandalan informasi keuangan di tingkat 

kecamatan melalui penggunaan sistem yang terotomatisasi dan terintegrasi. 

3. Meningkatkan transparansi dalam penyampaian informasi keuangan kepada 

pihak terkait, seperti pemerintah daerah, lembaga pengawas, dan masyarakat  
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umum di tingkat lokal. 

4. Meningkatkan keamanan data keuangan dengan menerapkan langkah-langkah 

keamanan teknologi informasi yang sesuai standar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menunjang berkembangan 

ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas dalam pengelolaan keuangan 

Bawaslu di setiap kecamatan di Kabupaten Kuansing. 

2. Peningkatan kualitas dan akurasi informasi keuangan yang disajikan di 

tingkat lokal. 

3. Meningkatnya tingkat kepatuhan terhadap regulasi dan standar akuntansi 

yang berlaku di tingkat kecamatan. 

4. Peningkatan tingkat kepercayaan dari pihak terkait terhadap kredibilitas 

dan integritas Bawaslu di tingkat lokal. 

5. Meningkatnya transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan dana 

publik yang dikelola oleh Bawaslu di setiap kecamatan. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Peneliti memberi batasan pada penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini sebatas berbasis web. 

2. Penelitian ini dibuat untuk mengatasi permasalahan di Bawaslu Kab.Kuantan 

Singingi untuk mempermudah pekerjaan pelaporan keuangan pada 

sekecamatan yang ada di Kab. Kuantan Singingi saja. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini direncanakan terdiri dari lima bab. Bab-bab ini saling  

berkaitan satu sama lain. Sistematika penulisan ini adalah : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan untuk 

memahami permasalahan yang dibahas pada penelitian ini. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi penjabaran dari metode analisa yang digunakan. 

BAB IV   : ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Bab keempat akan dibahas tentang analisa yang lama kemudian 

menganalisa rancangan baru yang akan dibuat. 

BAB V  : IMPLEMENTASI SISTEM 

Bab kelima akan dibahas tentang menampilkan tampilan - 

tampilan sistem yang sudah dibuat. 

BAB VI  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis  

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka ini membahas tentang daftar dari buku, skripsi dan 

jurnal yang akan dijadikan kajian untuk penelitian. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil membuat sistem informasi pelaporan keuangan yang 

dirancang untuk mengatasi permasalahan keamanan dan transparansi di Bawaslu 

Kabupaten Kuantan Singingi.  

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah yaitu : 

1. Dengan sistem baru ini, pengelolaan keuangan menjadi lebih aman melalui 

penggunaan autentikasi individu bagi setiap pengguna, sehingga hanya pihak 

yang berwenang yang dapat mengakses dan memodifikasi data keuangan.  

2. Selain itu, transparansi dalam penyampaian informasi keuangan juga 

meningkat karena sistem ini menyediakan akses yang lebih mudah, real-time, 

dan terintegrasi untuk pengguna. Dengan demikian, aplikasi ini mendukung 

pengelolaan informasi keuangan yang lebih efisien dan akurat, serta 

meningkatkan akuntabilitas dalam proses pelaporan keuangan. 

6.2. Saran 

Berdasarkan evaluasi terhadap proses dan hasil Sistem ini. Penulis 

Mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadikan bahan 

pertimbangan : 

1. Peningkatan Keamanan: Implementasikan autentikasi dua faktor (2FA) untuk 

menambah lapisan keamanan bagi pengguna yang melakukan login ke sistem. 

Enkripsi data sensitif seperti kata sandi dan informasi keuangan untuk 

melindungi dari akses yang tidak sah. 



 7 

2. Pengembangan Fitur Tambahan: Tambahkan fitur notifikasi untuk 

mengingatkan pengguna tentang tugas yang harus diselesaikan atau 

pembaruan penting dalam sistem. 

Kembangkan modul laporan yang lebih rinci dengan grafik dan statistik untuk 

membantu analisis data keuangan yang lebih mendalam. 
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